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<b>ABSTRAK</b>

Bandung yang dimaksud dalam judul utamatulisan ini adalah kota Bandung, ibukota Propinsi Jawa Barat
sekarang. Berdasarkan waktu pendiriannya kota itu termasuk salah satu kota lama di Jawa Barat. Perubahan
sosial di Bandung pada periode 1810-1906 -bagian dari masa penjajahan Belanda- cukup menarik untuk
dikaji karena beberapa hal. Pertama, masalah tersebut belum ada yang membahas secara khusus, mendalam,
dan menyeluruh. Tulisan-tulisan tentang sejarah Bandung abad ke-19 yang telah ada, pada umumnya berupa
penggal an-penggalan yang lebih menonjolkan kegiatan orang Belanda/Eropa di Bandung, sedangkan
peranan orang pribumi belum banyak terungkap. Kedua, dalam periode tersebut kota Bandung memiliki
berbagai fungsi, baik dalam bidang pemerintahan maupun dalam bidang sosial ekonomi dan budaya. Fungsi
yang menonjol adalah sebagal ibukota kabupaten (sgjak berdiri, akhir tahun 1810), ibukota keresidenan
(sgjak 1864), pusat pendidikan pribumi di Jawa Barat (sejak pertengahan tahun 1866), pusat transportas
kereta api "Jalur Barat" (sgjak pertengahan tahun 1884), kemudian menjadi gemeente (kota berpemerintahan
otonom, awal tahun 1906), Ketiga, perubahan yang terjadi dalam aspek tertentu memiliki keunikan. Dalam
perubahan yang dikehendaki (intended change), ada perubahan yang prosesnya dipercepat oleh faktor tidak
disengaja (unintended factor).

Dalam membahas perubahan sosial di Bandung waktu itu, ada beberapa permasalahan pokok yang perlu
dikaji/dijelaskan. Pertama, darimana asal atau sumber perubahan itu? Apakah berasal dari dalam (pihak
masyarakat priburni yang diwakili oleh bupati) atau berasal dari luar (pihak kolonial yang diwakili oleh
gubernur jenderal dan/atau residen/asisten residen)? Atau berasal dan kedua belah pihak? Kedua, aspek apa
yang pertama-tama mengalami perubahan? Ketiga, kondisi awal bagaimana dan faktor-faktor apayang
mendorong terjadinya perubahan lebih luas, atau menghambat perubahan? Keempat, bagaimana dan
seberapa jauh pengaruh kekuasaan gubernur jenderal dan residen/asisten residen (pihak penjgjah) terhadap
bupati (pihak terjgjah)? Hal itu perlu dijelaskan, karena dalam lingkup pemerintahan dan kehidupan
masyarakat pribumi, bupati memiliki kekuasaan/otoritas besar/kuat. Kelima, bagaimana dan seberapa jauh
pengaruh kekuasaan terhadap aspek-aspek yang berubah? Keenam, bagaimana sifat dan arah perubahan itu?
Proses perubahan sosial mungkin berlangsung lambat pada kurun waktu tertentu, tetapi menjadi cepat dalam
kurun waktu lain (Bottomore, 1972: 308-310).
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